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ABSTRAK 
 

Sumber daya manusia menjadi aset bagi sebuah perusahaan yang harus dikelola dengan 

baik yang nantinya akan berdampak baik bagi perkembangan perusahaan. Pengelolaan yang 

efektif terhadap sumber daya manusia mampu membentuk kinerja karyawan terhadap 

perusahaan, kinerja karyawan yang baik ini mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

perusahaan. Kompetensi menjadi salah satu hal yang penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Karyawan yang memiliki kompetensi yang baik akan meningkatkan kinerja 

karyawan yang dimana mampu bekerja lebih cepat dan tepat. Faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah inovasi yang didefinisikan sebagai kemampuan pengaplikasian gagasan 

atau sebuah solusi yang kreatif untuk memecahkan permasalahan yang mencerminkan kinerja 

karyawan. Dalam dunia industri seperti saat ini juga memerlukan kreativitas, dimana 

membentuk cara berfikir untuk menghasilkan sebuah solusi yang dapat membantu Perusahaan 

mengelola tugas serta meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan teknik 

Analisis Regresi Linier Berganda, dengan populasi sejumlah 80 orang yakni seluruh karyawan 

CV Crystal Denpasar dan Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Hasil dari 

penelitian ini yakni, kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan serta kreativitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap karyawan. 

 

Kata kunci : kompetensi, inovasi, kreativitas, kinerja karyawan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah aset terpenting yang harus dikelola dengan baik oleh perusahaan. 

Pengelolaan sumber daya manusia yang baik akan meningkatkan kinerja dari sumber daya manusia 

yang dimiliki oleh perusahaan itu sendiri sehingga akan sangat berdampak baik bagi perkembangan 

perusahaan. Kelangsungan serta pertumbuhan dari suatu perusahaan tidak hanya dapat dilihat 

dari seberapa besar modal atau atau penghasilan yang dimiliki oleh perusahaan itu, melainkan 

ditentukan juga melalui bagaimana perusahaan tersebut dapat mengelola sumber daya manusia 

yang dimilikinya. Maka dari itu sumber daya manusia yang ada pada perusahaan harus 

selalu diperhatikan dan dijaga, baik itu kesehatan dari sumber daya manusia yang dimiliki, 

penerapan budaya organisasi yang baik, pemberian kompensasi yang sesuai, maupun memberikan 

fasilitas agar meningkatkan kinerjanya. 

Menurut Sinambela (2021:6) kinerja karyawan merupakan hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang atau kelompok dalam suatu periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan seperti hasil kerja, target atau kriteria yang telah ditentukan terlebih 

dahulu dan telah disepakati bersama. Kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam 

bentuk karya nyata atau merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai dalam mengemban tugas dan 
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pekerjaan yang berasal dari perusahaan (Priansa, 2021:48).Penelitian dilakukan di CV Crystal 

Denpasar yang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang distributor sembako dan 

kebutuhan toko melayani grosir dan eceran, beroperasi pada area bali yang beralamat di Jalan 

Cargo Permai No 6 Ubung Denpasar Utara. Dalam operasionalnya, masih terjadi fluktuasi 

penjualan CV Crystal Denpasar selama tahun 2024. Adapun data penjualan CV Crystal Denpasar 

tahun 2024 sebagai berikut: 

Tabel 1 

Penjualan CV Crystal Denpasar Tahun 2024 

 

No 

 

Bulan 

Target 

Penjualan 

(Rupiah) 

Realisasi 

Penjuala

n 

(Rupiah) 

Realisasi 

Penjuala

n (%) 

Kekurangan 

(%) 

1 Januari 3.000.000.000 2.874.577.000 95,82 4,18 

2 Februari 3.000.000.000 2.560.389.000 85,35 14,65 

3 Maret 3.000.000.000 2.890.805.000 98,14 1,86 

4 April 3.000.000.000 2.875.699.000 95,86 4,14 

5 Mei 3.000.000.000 2.759.000.000 91,97 8,03 

6 Juni 3.000.000.000 2.498.770.000 83,30 16,07 

7 Juli 3.000.000.000 2.895.989.000 96,54 3,46 

8 Agustus 3.000.000.000 2.678.709.000 89,30 10,07 

9 September 3.000.000.000 2.898.900.000 96,63 3,37 

10 Oktober 3.000.000.000 2.789.867.000 92,99 7,01 

11 November 3.000.000.000 2.887.709.000 96,26 3,74 

12 Desember 3.000.000.000 2.943.970.000 96,36 3,64 

Jumlah 36.000.000.000 33.554.384.000 93,21 6,66 

Rata-Rata 3.000.000.000 2.796.198.000 93,21 6,66 

Sumber : CV Crystal Denpasar,2024 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa target penjualan CV crystal denpasar selama 

tahun 2024 setiap bulannya Rp 3.000.000.000 Total penjualannya sebesar Rp 33.554.384.000 dari 

target yang ditentukan sebesar RP 36.000.000.000 dengan realisasi sebesar 93,21%. Penjualan 

terbesar terdapat pada bulan Desember sebesar Rp 2.943.970.000 Penjualan terendah terjadi pada 

bulan Juni yaitu Rp 2.498.770.000 Adanya fluktuasi penjualan ini menunjukan bahwa kinerja 

karyawan yang belum maksimal. Salah satu faktor yang memepengaruhi kinerja karyawan adalah 

kompetensi. Menurut Spencer dalam (Ariyanti & Sahputra, 2020) Kompetensi adalah suatu 

karakter atau ciri yang terlihat dari seseorang dan menjadikannya pola buat berpikir dan bersikap 

pada segala hal dan dalam periode yang panjang. Kompetensi sangat penting dalam dunia kerja 

khususnya dalam meningkatkan kinerja karyawan. Ketika karyawan yang kompeten bekerja lebih 

cepat dan tepat, sehingga mendukung produktivitas dan meningkatkan kepuasan dan loyalitas 

pelanggan. Dari hasil wawancara dengan beberapa karyawan, fenomena yang ditemukan yaitu 
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kurangnya pelatihan kompetensi terhadap karyawan sehingga karyawan tidak memiliki 

kesempatan untuk meningkatkan keterampilan mereka dan juga tidak bisa beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan perusahaan. 

Research gap penelitian ini adalah Lengkey (2021) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya apabila kompetensi meningkat maka 

kinerja karyawan semakin meningkat. Penelitian dari Rahmadani (2021) menunjukkan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya apabila 

kompetensi meningkat maka kinerja karyawan semakin meningkat. Penelitian dari Rizki (2021) 

menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

artinya apabila kompetensi meningkat maka kinerja karyawan semakin meningkat. Serta penelitian 

dari oleh Hidayat (2020) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh namun tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan, artinya rendahnya kompetensi maka kinerja karyawan semakin 

menurun. Penelitian dari Atika Fitri (2021) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya rendahnya kompetensi maka kinerja 

karyawan semakin menurun. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah inovasi. Nugroho (2024) mengemukakan 

definisi dari inovasi adalah kemampuan mengaplikasikan solusi yang kreatif terhadap permasalahn 

dan peluang yang ada untuk lebih memakmurkan kehidupan masyarkat. Orang yang inovatif 

ditandai oleh kecendrungan memperkenalkan gagasan, metode peralatan prosedur, produk dan jasa 

baru yang lebih baik atau lebih bermanfaat. Dari hasil wawancara peneliti terhadap beberapa orang 

karyawan, fenomena yang ditemukan yaitu kurangnya inovasi karyawan terkait pengunaan sistem 

altius yang diterapkan oleh perusahaan tetapi karyawan masih menggunakan sistem manual karena 

merasa rumit atau belum terbiasa sehingga proses kurang efektif. 

Research gap penelitian ini adalah Nurhayati et al. (2024) menunjukkan bahwa inovasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya apabila inovasi meningkat 

maka kinerja karyawan semakin meningkat. Penelitian dari Rukani dan Ratnasari (2024) 

menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya 

apabila inovasi meningkat maka kinerja karyawan semakin meningkat. Penelitian dari Utomo et al. 

(2023) menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

artinya apabila inovasi meningkatkan kinerja karyawan semakin meningkat. Penelitian dari 

Suswadi et al. (2022) menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, artinya apabila inovasi meningkat maka kinerja karyawan semakin meningkat. 

Serta penelitian dari Noone et al. (2024) menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya rendahnya inovasi maka kinerja karyawan 

semakin menurun. 

Kreativitas menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut Setyoningsih 

(2024), kreativitas atau berfikir kreatif merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih 

kurang mendapat perhatian seperti penerimaan pengetahuan, ingatan, dan penalaran (berfikir logis). 

Dalam dunia industri, kreativitas berperan penting untuk membantu perusahaan mengelola tugas, 

meningkatkan kinerja staf, serta Fmenciptakan berbagai produk berkualitas. Dari hasil wawancara 

peneliti terhadap beberapa orang karyawan, fenomena mengenai kreativitas tertuju pada indikator 

berfikir orisinil (originality) yaitu masih rendahnya karyawan dan kurangnya ide mengenai 

terobosan baru terhadap cara-cara baru yang dilakukan dalam pekerjaan sehingga proses kurang 

efektif. 

Research gap penelitian ini adalah Martini et al. (2024) menunjukkan bahwa kreativitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya semakin tinggi kreativitas 

yang dimiliki maka semakin meningkat tingkat kinerja karyawan. Penelitian dari syafrialdi (2020) 

menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 
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artinya semakin tinggi kreativitas yang dimiliki maka semakin meningkat tingkat kinerja karyawan. 

Penelitian dari syafrialdi (2020) menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, artinya semakin tinggi kreativitas yang dimiliki maka semakin 

meningkat tingkat kinerja karyawan. Penelitian dari indrajita (2020) menunjukkan bahwa 

kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya semakin tinggi 

kreativitas yang dimiliki maka semakin meningkat tingkat kinerja karyawan. Penelitian dari Sonata 

et al. (2022) menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, artinya semakin tinggi kreativitas yang dimiliki maka semakin meningkat tingkat kinerja 

karyawan. Berbeda dengan penelitian dari Aquarini et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

kreativitas berpengaruh negatif dan tidak signfikan terhadap kinerja karyawan, dimana rendahnya 

tingkat kreativitas maka menurunnya kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang masalah maka penelitian ini akan berupaya untuk menjelaskan 

kinerja karyawan pada CV Crystal Denpasar dengan menentukan efek dari kompetensi, inovasi dan 

kreativitas. 

 

2. LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Kompetensi Kerja 

Menurut Spencer dalam (Ariyanti & Sahputra, 2020) Kompetensi adalah suatu karakter atau ciri 

yang terlihat dari seseorang dan menjadikannya pola buat berpikir dan bersikap pada segala hal 

dan dalam periode yang panjang. Mangkunegara (2022) “menyatakan bahwa kompetensi sumber 

daya manusia adalah kompetensi yang berhubungan dengan penegtahuan, keterampilan, 

kemampuan dan karakteristik kepribadian yang mempengaruhi secara langsung terhadap 

kinerjanya”. 

 

Inovasi 

lfira dan Adni (2024) menyatakan bahwa inovasi merupakan transformasi pengetahuan kepada 

produk, proses, dan jasa baru, tindakan menggunakan sesuatu yang baru. Subakdo dan Rusman 

(2024) menyatakan bahwa, inovasi adalah proses untuk terus meningkatkan produk dan proses 

produksi, serta mengembangkan dan memperkenalkan produk baru. Prayoga dan Handrian (2024) 

menyatakan inovasi dalam konsep yang luas sebenarnya tidak hanya terbatas pada produk. 

Inovasi dapat berupa ide, cara-cara ataupun obyek yang dipersepsikan oleh seseorang sebagai 

sesuatu yang baru. Inovasi juga sering digunakan untuk merujuk pada perubahan yang dirasakan 

sebagai hal yang baru oleh masyarakat yang mengalami. 

Kreativitas 

Kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 

maupun karya nyata, dengan cara menghubungkan beberapa hal yang sudah ada. Supriatna dan 

Maulidah (2020) mengatakan bahwa kreativitas itu merupakan suatu konsep yang mengandung 

unsur kebebasan untuk berpikir, bertindak, dan menghasilkan suatu karya. Kreativitas merupakan 

suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru yang 

efektif yang bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi dan diferensiasi yang berdaya guna 

dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah (Rachmawati dalam Noventi dkk, 2024). 

Munandar (dalam Julia, 2024) kreativitas atau berfikir kreatif merupakan kemampuan untuk 

melihat berbagai kemungkinan penyelesaian suatu masalah. Kreativitas merupakan kemampuan 

untuk menciptakan ide, gagasan, dan berkreasi untuk memecahkan masalah atau mengatasi 

permasalahan secara spontanitas (Prajmukti, 2022). 
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Kinerja Karyawan 

Menurut Tantuka (2024), kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan 

dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi 

dihubungkan dengan visi yang diemban suatu perusahaan atau perusahaan serta mengetahui 

dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional. Menurut Linda et al. (2024), kinerja 

karyawan adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh karyawan dalam melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya. Menurut Siregar et al. (2024), kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Amanda (2024) menyatakan kinerja adalah hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai 13 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan 

organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. 

Julindrastuti dan Karyadi (2024) menyatakan kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan 

dilihat pada aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja dan kerjasama untuk mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan oleh organisasi. 

 

Hipotesis Penelitian 

Peingaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan 

Meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan meningkatkan memaksimalkan kompetensi 

untuk menumbuhkan kinerja karyawan dalam organisasi atau perusahaan, maka faktor 

kompetensi sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Seorang karyawan memiliki 

kompetensi yang baik maka akan memiliki ketrampilan dalam dalam menyelesaikan masalah 

dengan cepat, memiliki inovasi dan kreatifitas dalam mengembangakan skill yang dimilikinya 

selain itu juga memiliki inisiatif yang tinggi. Hasil penelitian dari Lengkey (2021),  

Rahmadani  (2021), Riski  (2021) dan Afiyata (2023). Menunjukan bahwa Kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Beirdasarkan peineilitian 

teirdahulu maka dapat disimpulkan hipoiteisis seibagai beirikut: 

H1: Kompetensi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Peingaruh Inovasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Nugroho dan Budiarti (2023) mengemukakan definisi dari inovasi adalah kemampuan 

mengaplikasikan solusi yang kreatif terhadap permasalahan dan peluang yang ada untuk lebih 

memakmurkan kehidupan masyarakat. Orang yang inovatif ditandai oleh kecendrungannya 

memperkenalakan (dalam arti menerapkan) gagasan, metode, peralatan, prosedur, produk, dan 

jasa baru yang lebih baik atau lebih bermanfaat. Penelitian dari Nurhayati et al. (2024), 

Ratnasari (2024), Utomo et al. (2023) dan Suswadi et al. (2022). Menunjukan bahwa Inovasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Beirdasarkan peineilitian 

seibeilumnya maka dapat disimpulkan hipoiteisis seibagai beirikut: 

H2: Inovasi Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Peingaruh Stres Kerja teirhadap loyalitas karyawan 

Kreativitas menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut 

setyoningsih (2024), kreativitas atau berfikir kreatif merupakan bentuk yang sampai saat ini 

masih kurang mendapat perhatian seperti penerimaan pengetahuan, ingatan, dan penalaran 

(berfikir logis). Dalam dunia industri, kreativitas berperan penting untuk mebantu perusahaan 

mengelola tugas, meningkatkan kinerja staf, serta menciptakan berbagai produk berkualitas. 

Penelitian dari Martin et al. (2024), Syafrialdi (2020) , Indrajita (2020) dan Sonata et al. (2022). 
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Menunjukan bahwa Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Beirdasarkan peineilitian seibeilumnya maka dapat disimpulkan hipoiteisis seibagai beirikut: 

H3: Kreativitas Berpengaruh Positif Terhadap Kinerja Karyawan. 

 

3. METODELOGI PENELITIAN 

Peineilitian ini dilakukan pada CV Crystal Denpasar. Objek dalam dalam peineilitian 

ini adalah kompetensi, inovasi dan kreativitas dalam meningkatkan kinerja karyawan pada CV 

Crystal Denpasar. Populasi dalam peineilitian ini merupakan seiluruh karyawan CV Crystal 

Denpasar yang berjumlah 80 oirang. Karena jumlah poipulasi dalam peineilitian ini termasuk 

sampel relatif kecil atau kurang dari 100 maka semua populasi digunakan seibagai reispoindein, 

dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Metode peingumpulan data yang dipeirgunakan dalam 

peineilitian ini adalah obseirvasi, wawancara, dan kueisioineir. Teiknik analisis data yang digunakan 

adalah Uji Instrumein Peineilitian, Uji Validitas, Uji Realibilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji 

Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas, Uji Deskriptif, Uji Analisis Reigreisi 

Lineiar Beirganda, Uji Analisis Korelasi Berganda, Uji Koieifisiein Deiteirminasi (adjusteid R2) dan 

Uji Signifikasi Parsial (Uji t). 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen Peineilitian 

a. Uji Validitas 

Tabel 2 

 

Sumbeir: Data diolah, 2025 

 

Tabeil 2 diatas meinunjukkan bahwa Nilai Pearson Correlation diatas 0,300 maka 

disimpulkan seluruh instrument penelitianyang digunakan adalah valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 
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Tabel 3 

 

Sumbeir: Data diolah, 2025 

Beirdasarkan hasil analisis pada Tabeil 3 didapat peirhitungan nilai Croinbach's Alpha masing 

– masing variabeil leibih beisar dari 0,60. Hal teirseibut menunjukkan bahwa instrumein sudah 

reiliablei dan peineilitian dapat dilanjutkan. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Noirmalitas 

Tabel 4 

 

Sumbeir: Data diolah, 2025 

 

Pada Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,058, dimana ini 

menunjukkan nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka variabel tersebut dapat dikatakan 

berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 

 

Sumbeir: Data diolah, 2025 
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Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari masalah 

multikolinearitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6 

Sumbeir : Data diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikan masong-masing variabel menunjukan nilai diatas 0,05. 

sehingga disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas dalam model regresi.Hasil Analisis Data 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7 

Beirdasarkan nilai pada Tabeil 7 diatas diperoleh peirsamaan reigreisi linieir beirganda meinjadi: 

KK=α+β1KOM+β2INV+β3KRE+e KK=8,802+0,253KOM+0,327INV+0,423KRE+e 

Beirdasarkan peirsamaan reigreisi linieir beirganda di atas, dipeiroileih peirsamaan garis reigreisi yang 

meimbeirikan infoirmasi bahwa: 

1) Diketahui nilai konstanta sebesar 8,802 mengandung arti jika variabel kompetensi, inovasi, 

dan kreativitas bernilai 0 (nol), maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 8,802. 

2) β1 = 0,253: berarti, variabel kompetensi memiliki koefisien positif terhadap kinerja 

karyawan. Artinya, jika variabel kompetensi meningkat, maka kinerja akan meningkat 

sebesar 0,253. 

3) β2 = 0,327: berarti, variabel inovasi memiliki nilai koefisien regresi positif terhadap kinerja 

karyawan. Artinya, jika variabel inovasi meningkat, maka kinerja karyawan akan meningkat 

sebesar 0,327. 

4) β3 = 0,423: berarti, variabel kreativitas memiliki hubungan positif terhadap kinerja karyawan. 

Artinya, jika variabel kreativitas meningkat, maka kinerja akan meningkat sebesar 0,423. 
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Koieifisiein Deiteirminasi 

Tabel 8 

 

m 

Sumbeir: Data diolah, 2025 

Pada Tabel 8 diatas memperlihatkan bahwa besarnya nilai R square adalah sebesar 0,296 

ini berarti pengaruh kompetensi, inovasi, dan kreativitas terhadap kinerja karyawan sebesar 

29,6% dan sisanya 70,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel penelitian hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan, dkk (2025). 

 

Analisis Korelasi Berganda 

Analisis korelasi berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk mengukur 

hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen secara 

bersamaan. Berdasarkan Tabel 8 nilai R sebesar 0,544. Artinya variabel kompetensi, 

inovasi, dan kreativitas terhadap kinerja karyawan memiliki hubungan yang cukup kuat 

 

Uji Simultan 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) 

terhadapvariabel dependen, (Ghozali, 2018:179). Jika nilai signifikansi F 

≤ 0,05, maka model penelitian fit dengan data amatan. Berikut disajikan hasil uji F pada 

Tabel 9 berikut. 

Tabel 9 

 

Berdasarkan hasil Uji F menunjukan nilai signifikan sebesar 0,001 yang lebih kecil 

dari 0,050. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh simultan antara kompetensi, inovasi, 

dan kreativitas terhadap kinerja karyawan. 
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Uji Hipotesis (t-test) 

Tabel 10 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel dapat disimpulkan: 

1) Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pada Tabel 10 menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,048 < 

0,050 sehingga dapat disimpulkan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sehingga hipotesis yang diajukan diterima. 

2) Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pada Tabel 10 menunjukan bahwa nilai signifikan sebesar 0,105 > 

0,050 sehingga dapat disimpulkan inovasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rompas, dkk, 

(2020) yang menyatakan bahwa inovasi tidak berpengaruh signifikan. Sehingga 

hipotesis yang diajukan ditolak. 

3) Pengaruh Kreativitas Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pada Tabel 10 menunjukan bahwa nilai signifikan sebesar 0,005 < 

0,050 sehingga dapat disimpulkan kreativitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sehingga hipotesis yang diajukan diterima. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Peingaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil analisis menunjukan nilai koefisien regresi sebesar 0,253: berarti, variabel 

kompetensi memiliki koefisien positif terhadap kinerja karyawan. Artinya, jika variabel 

kompetensi meningkat, maka kinerja akan meningkat sebesar 0,253. Berdasarkan hasil pada 

Tabel 10 menunjukan bahwa nilai signifikan sebesar 0,048 < 0,050 sehingga dapat disimpulkan 

kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga hipotesis yang 

diajukan diterima. Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Lengkey 

(2021), Rahmadani (2021), Riski (2021) dan Afiyata (2023) yang menyatakan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan  

 

Peingaruh Inovasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil analisis menunjukan nilai koefisien regresi sebesar 0,327: berarti, variabel inovasi 

memiliki nilai koefisien regresi positif terhadap kinerja karyawan. Artinya, jika variabel inovasi 

meningkat, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,327. Berdasarkan hasil pada Tabel 

10 menunjukan bahwa nilai signifikan sebesar 0,105 > 0,050 sehingga dapat disimpulkan 

inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. 

Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rompas, dkk (2020) dan 

Anderson (2023), yang menyatakan bahwa inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada perusahaan. Sejalan dengan penelitian Komariah, dkk (2022) yang juga menyatakan 
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bahwa inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada perusahaan. 

Peingaruh Kreativitas Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis menunjukan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,423: berarti, variabel kreativitas 

memiliki hubungan positif terhadap kinerja karyawan. Artinya, jika variabel kreativitas 

meningkat, maka kinerja akan meningkat sebesar 0,423. Berdasarkan hasil pada Tabel 

10menunjukan bahwa nilai signifikan sebesar 0,005 < 0,050 sehingga dapat disimpulkan 

kreativitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga hipotesis yang diajukan 

diterima. Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Martin et al. 

(2024), Syafrialdi (2020) , Indrajita (2020) dan Sonata et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

kreativitas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 

 

5. SIMPULAN DAN KETERBATASAN 

Sumber daya manusia menjadi aset bagi sebuah perusahaan yang harus dikelola dengan baik 

yang nantinya akan berdampak baik bagi perkembangan perusahaan. Pengelolaan yang efektif 

terhadap sumber daya manusia mampu membentuk kinerja karyawan terhadap perusahaan, 

kinerja karyawan yang baik ini mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan. Hal 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yakni kompetensi, inovasi dan kreativitas. 

Kompetensi merupakan karakter seseorang yang menjadikan pola berfikir dan juga bersikap. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi kompetensi seorang karyawan maka semakin 

meningkat kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Sebaliknya semakin rendah kompetensi 

maka kinerja karyawan semakin menurun. Inovasi merupakan suatu tindakan yang 

menghasilkan sebuah pengembangan konsep atau ide. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, tinggi rendahnya inovasi 

tidak mampu membuktikan bahwa kinerja karayawan yang baik pada Perusahaan. Kreativitas 

merupakan kemampuan seseorang dalam menghasilkan sebuah ide atau gagasan dan hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, artinya semakin tinggi kreativitas maka kinerja karyawan akan semakin 

meningkat begitupun sebaliknya. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan penggunaan variabel 

yaitu hanya dapat menggunakan variabel kompetensi, inovasi, dan kreativitas terhadap kinerja 

karyawan sehingga masih terdapat kekurangan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja selain 

variabel dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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